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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf lain.  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د

 zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز
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 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ˋ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah   Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

   = آ   a =آ

i = ِ ايَ ا = ai  ِا ي =   

u = ِ اوَ ا = ua  ِا و = ū 
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamilah جميلة مراة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنار  ditulis rabban  

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jal l  الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf ham ah itu ditransliterasikan dengan a ostrof        

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 ditulis syai’un  شيء
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MOTTO 

 

ِاِ ِصَلىَّ ِالنَّب ي ِّ مَا:ِعَن  يَِاللهِ عَن ه  ِرض  ِا لعاَص  رٍِوب ن  ِعَم  ب ن  ِاللهِ  ِعَب د  عَن 

ضَاال وَال دَِي نِ اللهِ ضَااللهِ فىِر  ِوَسَلَّمَِقاَلَ:ِر  عَليَ ه   

Ridho Allah berada pada ridho kedua orang tuanya, dan murka Allah 

(akibat) murka kedua orang tuanya 

(HR. At-Tarmizi) 
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ABSTRAK 

Putri Anita Nuzulia, 2024. Implementasi Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Menanamkan Karakter Ihsan Pada Siswa Kelas XI di SMA 

Negeri 2 Batang Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : 

Mohammad Syaifuddin, M.Pd. 

Kata Kunci : Strategi belajar mengajar, Guru PAI, Karakter Ihsan 

Ihsan menurut aqidah islam adalah berbuat kebaikan dengan niat 

ibadah kepada Allah atau dilihat Allah SWT. Ihsan ini adalah perbuatan dan 

amal yang dihiasi dengan budi pekerti yang rendah dan ahklak yang luhur. 

Adanya perubahan karakter (degradasi moral) pada siswa seperti siswa yang 

kurang menghormati orang tua dan guru, tidak sopan dalam berkata, suka 

berdusta, tidak saling tolong menolong antar sesama, serta terlibat dalam 

kasus kenakalan remaja. Dalam hal ini guru PAI harus mempunyai strategi 

untuk menanamkan kembali karakter ihsan pada siswa agar menjadi siswa 

yang berakhlakul karimah. Strategi yang digunakan guru PAI dalam 

menanamkan karakter ihsan pada siswa seperti strategi pemahaman, strategi 

keteladanan, strategi pembiasaan dan strategi kegiatan keagamaan sekolah.  

Rumusan penelitian dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

implementasi strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 

karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang?; (2) 

Bagaimana implikasi implementasi strategi penanaman karakter ihsan pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang?. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Untuk mendeskripsikan implementasi strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan karakter ihsan pada siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Batang; (2) Untuk mendeskripsikan implikasi implementasi 

strategi penanaman karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Batang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research, di mana peneliti 

langsung turun kelapangan untuk mengetahui fenomena yang terjadi, 

peneliti mengamati strategi guru PAI dalam menanamkan karakter ihsan 

pada kelas XI di SMA Negeri 2 Batang. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Karakter Ihsan 

Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Batang diantaranya (a) strategi 

pemahaman dalam pembelajaran PAI yaitu strategi guru dalam 

menanamkan karakter ihsan melalui kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut guru memberikan materi sekaligus contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, memberikan bimbingan, motivasi, nasihat dan 

pemuatan nilai-nilai positif pada siswa saat pembelajaran (b) strategi 

keteladanan yaitu strategi yang dilakukan melalui keteladan internal dan 

eksternal. Keteladanan internal yaitu keteladan dari guru PAI itu sendiri, 

dalam hal ini guru memberikan contoh akhlakul karimah pada siswa. 

Sedangkan keteladanan eksternal yaitu guru memberikan contoh 

keteladanan dari para tokoh Islami maupun nasional yang dapat diteladani. 

(c) strategi pembiasaan yaitu strategi dari suatu kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus agar dapat menjadi kebiasaan. Strategi pembiasaan 

yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan karakter ihsan pada siswa 

seperti pembiasaan menghormati orang tua dan guru serta pembiasaan 

saling tolong menolong antar sesama (c) strategi kegiatan keagamaan 

sekolah yaitu strategi kegiatan yang dapat memberikan bimbingan dan 

arahan yang bersifat keagamaan agar siswa terdorong untuk menjadi pribadi 

yang berakhlakul karimah. Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 

seperti kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI), ekstrakurikuler rohis, 

dan kegiatan pesantren kilat. pada bulan Ramadhan; (2) Implikasi 

Implementasi Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Karakter Ihsan pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Batang yaitu 

menghormati orang tua dan guru, saling tolong menolong antar sesama 

dalam hal kebaikan serta sopan santun dalam berbicara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah 

SWT sejak Nabi Adam a.s sampai Nabi Muhammad Saw. Agama 

Islam sebagai agama yang ajarannya melengkapi atau 

menyempurnakan ajaran-ajaran sebelumnya. Agama islam 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 

manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya yang menyangkut 

bidang aqidah, syari’ah dan akhlak (iman, islam dan ihsan) 
1
 Iman 

lebih menekankan pada segi keyakinan dalam hati. Islam adalah 

sikap untuk berbuat dan beramal. Sedangkan ihsan merupakan 

pernyataan dalam bentuk tindakan nyata. Kerena agama islam 

sebagai agama yang mencakup segala aspek kehidupan atau 

universal, maka tidak ada satu hal yang terlepas darinya. Sesama 

manusia untuk menilai baik dan buruknya kepribadian seseorang, 

maka akan dilihat dari tingkah lakunya dalam kehidupannya 

sehari-hari. Jika dilihat dari peranannya, dapat dikatakan bahwa 

etika, dan akhlak itu merupakan penentu atau nilai hukum dari 

suatu perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik dan 

buruknya.
2
 Dengan kata lain, bahwa kepribadian seseorang itu 

akan terbaca lewat sikap dan cara hidup seseorang dalam 

berinteraksi dengan sesama manusia dan lingkungan serta cara 

berhubungan dengan Allah SWT. Dengan demikian, manusia dapat 

mewujudkan berbagai interaksi tersebut dengan perilaku ihsan.  

Dalam agama Islam, ihsan dikenal dengan sikap berusaha 

berbuat dan terbaik. Ihsan merupakan suatu perbuatan yang sangat 

bermanfaat di dalam Islam, pentingnya ihsan didasarkan atas tiga 

hal, yaitu sesuai dengan fitrah manusia, diperintahkan dan dicintai 

oleh Allah Swt. Ihsan merupakan fitrah, karena tabiat manusia 

                                                           
1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), hlm. 108-109 
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), cet II, hlm. 

97 



 

 

2 

 
 

cenderung kepada kebaikan. Ketika seorang mukmin telah sampai 

pada derajat ihsan dalam beribadah kepada Allah seolah-olah ia 

melihat dan dilihat oleh-Nya, sehingga perilaku ihsan akan 

teraktualisasikan dalam segala aspek kehidupan yang senantiasa 

menjunjung tinggi kebaikan budi dan beramal saleh. Ihsan menjadi 

sebuah posisi yang didambakan oleh setiap mukmin, sehingga 

seolah-olah untuk sampai pada posisi tersebut seorang mukmin 

harus menyempurnakan keimanan serta keislaman terlebih dahulu. 

Keimanan dan keislaman seorang mukmin teraktualisasikan 

melalui rukun-rukun iman serta Islam yang diyakini dan menjadi 

dasar pemeluk agama Islam. Ihsan sendiri menjadi aplikasi dari 

rukun-rukun iman dan Islam tadi.
3
 

Ketiga komponen yang telah dijelaskan tadi memiliki 

korelasi antara yang satu dengan yang lainnya, dan tidak dapat 

dipisahkan seperti hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 

Hurairah sebagai berikut,
4
 

“Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? Rasulullah Saw 

bersabda: yaitu engkau beribadah kepada Allah seolah-olah 

engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak mampu melihat-Nya, 

maka ketahuilah bahwa Dia selalu melihatmu“  

 

Dari hadits tersebut dapat dilihat bahwa makna dari ihsan 

tersebut adalah melakukan perbuatan baik terutama dalam 

beribadah kepada Allah SWT. Sebab dalam melaksanakan suatu 

ibadah kepada Allah, maka seolah-olah kalian dapat melihat-Nya 

serta berhadapan dengan-Nya. Dengan begitu ibadah yang dijalani 

dapat lebih maksimal dan sempurna.  

Hal ini mengantarkan kita pada pemahaman bahwasannya 

posisi ihsan selalu diperingkatkan terakhir. Seorang muslim tidak 

melihat sikap ihsan hanya sebatas etika utama yang dapat 

                                                           
3 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam Dan Akhlak, (Jakarta: AMZAH, 

Cet.2, 2013), hlm. 278 
4 Hanif Sri Yulianto, Arti Ihsan Beserta Ciri dan Contohnya, 

https://www.bola.com/ragam/read/5371346/arti-ihsan-beserta-ciri-dan-contohnya, 

diakses pada tanggal 10 Oktober 2023. 

https://www.bola.com/ragam/read/5371346/arti-ihsan-beserta-ciri-dan-contohnya
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memperbaiki tingkah laku saja. Akan tetapi, ia memandangnya 

sebagai bentuk dari akidahnya dan bagian terbesar dari 

keIslamannya.
5
 Ada beberapa ungkapan bentuk perbuatan Ihsan 

seperti: menunaikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa, berinfaq, 

bersedekah, jujur, amanah, saling tolong menolong, menghormati 

satu sama lain, menjaga kelestarian hewan, tumbuhan dan lain 

sebagainya. 

Melihat kondisi masyarakat Islam di Indonesia saat ini, 

maraknya kasus korupsi menjadi masalah yang familiar di telinga 

kita dari dulu hingga sekarang. Pelaku korupsi sendiri hampir 

mayoritas seseorang yang beragama Islam, yang biasanya tetap 

menjalankan sholat, menunaikan ibadah haji, menunaikan zakat, 

akan tetapi mereka melakukan tindakan korupsi. Dari sini kita bisa 

melihat terdapat kesenjangan antara idealitas dengan realitas yang 

terjadi. Idealnya orang yang taat beragama, tidak akan melakukan 

tindak korupsi yang merupakan perbuatan tercela dan dilarang oleh 

agama, namun dalam realitanya berkebalikan. Nilai-nilai ihsan 

jelas telah hilang dalam problematika tersebut, karena dengan 

ihsan seorang muslim akan senantiasa melakukan hal-hal yang 

baik. 

Konsep ihsan juga menjadi penting untuk dikaji ketika 

disandingkan dengan isu kontemporer yang berkaitan dengan 

degradasi moral umat Islam saat ini misalnya remaja. Pertumbuhan 

fisik dan perkembangan sosial-psikologi saat remaja pada dasarnya 

merupakan kelanjutan atau penyempurnaan, proses pertumbuhan 

dan perkembangan dari proses sebelumnya. Tidak bisa dipungkiri 

lagi bahwa masa remaja merupakan masa yang sangat labil, dan 

memiliki keingintahuan yang besar akan apa yang dijumpainya. 

Dalam konteks Indonesia saat ini, banyak fenomena yang 

memprihatinkan dalam sudut akhlak mulia pada remaja, hal 

tersebut terlihat dari masih kurangnya rasa hormat dan kasih 

sayang anak kepada orang tua, serta tidak sopan dalam bertutur 

kata. Selain itu banyaknya kasus yang terjadi di kalangan siswa 

                                                           
5 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Pedoman Hidup Harian Seorang Muslim, 

(Jakarta : Ummul Qura, 2014), hlm.341. 
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seperti terjadi perkelahian antar siswa di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah, melakukan tindak kriminal tindakan tidak 

terpuji lainnya seperti tidak menunaikan sholat, tidak berpuasa, 

berdusta, tidak menolong orang yang membutuhkan, tidak 

bersedekah, Hal tersebut merupakan bentuk penyimpangan 

orientasi dalam pelaksanaan pendidikan. Pendidikan yang ada 

tidak lagi dapat menghasilkan siswa lulusannya menjadi siswa 

yang dapat berkata jujur, disiplin serta menghormati orang tua dan 

guru. Orientasi pendidikan yang ada hanya sekadar lulus ujian, 

dengan mengabaikan nilai-nilai yang diajarkan agar dijadikan 

dasar dalam berperilaku.
6
 

Semua hal tersebut terjadi pada pelajar di Indonesia saat ini, 

yang seringkali menimbulkan keresahan karena dapat merusak 

mental dan akhlak pada generasi muda. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menanamkan pendidikan karakter siswa sejak dini 

agar tidak hanya dapat menjadikan siswa yang cerdas, akan tetapi 

juga dapat membangun kepribadian yang berakhlakul karimah. 

Penanaman pendidikan karakter dapat diintegrasikan pada semua 

mata pelajaran, yang nantinya materi tersebut perlu dikembangkan, 

dieksplisitkan, dan dikaitkan dalam konteks kehidupan sehari.
7
 

Selain itu kegiatan sekolah juga dapat menjadikan media potensial 

dalam menanamkan dan mengembangkan karakter siswa. Sehingga 

dalam penanaman karakter tidak hanya pada tataran kognitifnya 

saja, tetapi sampai pada internalisasi dan pengamalan kehidupan 

siswa sehari-hari.
8
 

Dengan demikian peran guru PAI sangat diperlukan dalam 

penanaman karakter siswa, karena Pendidikan Agama Islam yang 

baik tentunya pendidikan yang dapat membentuk karakter ihsan 

baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. Dengan 

adanya akhlakul karimah pada siswa, maka akan menuntun siswa 

                                                           
6 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2013), hlm.43 
7 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 86 
8 Syaiful Bahri Djamarah ,Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hlm. 30 
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kedalam perbuatan yang ma'ruf, serta dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk.  

Walaupun fungsi para guru di sekolah hanya sebagai penerus 

dan pembantu bagi para orang tua dalam melaksanakan 

pendidikan, akan tetapi para guru juga dituntut untuk bertanggung 

jawab di dalam mencapai cita-cita pendidikan dimana dia terlibat 

langsung di dalamnya. Oleh karena itulah tugas guru bukan hanya 

sekedar transfer of knowledge dengan memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak saja, akan tetapi juga harus transfer of 

value karena harus dapat menanamkan nilai-nilai atau sikap yang 

baik, dimana guru itu harus sanggup menempatkan dirinya sebagai 

figur uswatun hasanah dalam setiap tutur kata dan perbuatannya.
9
 

Karena guru merupakan cerminan atau teladan bagi anak didiknya.  

Benar bahwasanya jika guru dapat dijadikan teladan oleh 

siswanya, sebagaimana dalam sebuah penelitian Fulan Puspita 

dengan judul “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan 

keteladanan (Studi Atas Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Yogyakarta 1)” menjadikan keteladanan guru dan 

pembiasaan sebagai strategi guru dalam  pembentukan karakter 

siswa. Hal tersebut memberikan keberhasilan dalam pembentukan 

karakter pada siswa. Keberhasilan pembentukan karakter berbasis 

pembiasaan dan keteladanan di MTSN Yogyakarta 1, tersebut telah 

berhasil membentuk dan meningkatkan prestasi akademik serta 

non akademik peserta didik, meningkatkan keimanan (religius), 

merubah sikap (akhlakul karimah), gemar membaca dan 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, hal tersebut menjadi ketertarikan penulis 

untuk membahas tentang pembentukan karakter ihsan pada siswa 

kelas XI di SMA N 2 Batang. Karena penulis menemukan 

fenomena yang menunjukan masih banyak siswa yang belum 

mencerminkan kepribadian sebagai seorang muslim yang baik 

terutama pada kelas XI, dimana kelas XI rata-rata siswanya sudah 

mulai terlihat nakal dan terkadang membantah gurunya.  

                                                           
9 Amrin, dkk, “Analysis of Local Wisdom in Bima Community Marriage 

(Study of Socio- Cultural Values)”, Legal Brief, Vol.11 No.4, 2022, hlm.2421.  
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Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru 

PAI kelas XI di SMA Negeri 2 Batang, sikap siswa tersebut 

misalnya siswa yang kurang menghormati gurunya, bertutur kata 

dengan kata yang kurang sopan, tidak memberi salam saat 

berpapasan/berhadapan dengan guru, tidak mengucapkan permisi 

jika lewat, membolos ketika jam pelajaran, dan memakai pakaian 

tidak sesuai dengan tata tertib. Jika hubungannya dengan beribadah 

kepada Allah, masih ada siswa yang sering meninggalkan sholat, 

tidak puasa ketika bulan Ramadhan. Selain itu, juga pernah ada 

yang hampir terlibat dalam kasus tawuran antar pelajar. Fenomena 

tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor misalnya dengan latar 

belakang karakter siswa yang berbeda-beda dan pengaruh 

lingkungan sekitarnya Jika dilihat dari fenomena tersebut, tindakan 

tersebut tidak mencerminkan sebagai siswa yang baik, Karena 

sebagai siswa yang baik harus bisa berperilaku yang baik, 

menghormati guru, bertutur kata yang baik dan mengikuti tata 

tertib yang ada di sekolah.
10

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba 

meneliti proses peningkatan dan strategi yang digunakan guru PAI 

dalam menanamkan karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA N 

2 Batang. SMA N 2 Batang merupakan salah satu sekolah yang 

terletak di Desa Rowobelang, Pasekaran Kabupaten Batang dimana 

sekolah tersebut merupakan sekolah yang terbilang unggul. Selain 

unggul dalam akademiknya, juga unggul dalam kegiatan 

pembentukan karakter pada siswa. Sehingga siswa nantinya tidak 

hanya pintar dalam akademiknya saja akan tetapi juga dengan 

akhlak dan budi pekertinya.  Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel penelitian yakni di kelas XI yang dimana 

biasanya pada kelas tersebut siswa sudah mulai terlihat 

menunjukkan perilaku yang negatif, karena pengaruh teman dan 

lingkungannya. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul penelitian 

“Implementasi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

                                                           
10 Wiwik, guru PAI SMA Negeri 2 Batang, wawancara, Batang, 14 April 2023.  
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Menanamkan Karakter Ihsan Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 

2 Batang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan karakter ihsan pada siswa kelas 

XI di SMA Negeri 2 Batang ? 

2. Bagaimana implikasi implementasi strategi penanaman 

karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Batang ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter 

ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi implementasi strategi 

penanaman karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 2 Batang. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. 

Adapun manfaat yang diharapkan tersebut adalah: 

a. Secara Teoritis : 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi 

dan menjadi tambahan referensi kajian tentang 

karakter ihsan yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 
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3) Penelitian ini dibuat sebagai syarat akhir untuk 

memperoleh gelar Strata 1 (S1) dalam bidang 

pendidikan agama Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan dalam menanamkan karakter 

ihsan pada peserta didik. 

2) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan juga menambah 

khasanah ilmu pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang sudah 

didapatkan selama belajar di UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

3) Bagi Guru PAI  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi ilmiah dibidang Pendidikan baik untuk guru 

PAI di SMA Negeri 2 Batang maupun sekolah lain.  

4) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan mengembangkan wawasan siswa 

tentang karakter ihsan.  

D. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis penelitian  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan 

digunakan yaitu penelitian lapangan, dimana penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi terkait 

keadaan apa adanya pada saat melakukan penelitian.
11

  

Pada penelitian ini, peneliti terjun ke lapangan untuk 

mengadakan penelitian di SMA Negeri 2 Batang guna 

pengambilan dan pengumpulan data terkait bagaimana 

implementasi strategi guru PAI dalam menanamkan 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 234 
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karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Batang.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

kegiatan penelitian tentang kehidupan sejarah, tingkah 

laku, fungsionalisasi organisasi, dan aktivitas sosial. 

Pemilihan pendekatan berdasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, lebih mudah untuk memperoleh 

pendekatan kualitatif ketika berhadapan dengan berbagai 

realitas. Kedua, pendekatan ini secara langsung 

menyajikan sifat hubungan antara peneliti dan yang 

diwawancarai. Ketiga, lebih peka terhadap berbagai pola 

budaya dan nilai yang dihadapi dan diadaptasi.
12

  

Hasil penelitian tersebut dapat berupa uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang 

dapat diamati dari suatu individu, kelompok, atau 

organisasi tertentu dalam suatu konteks tertentu yang 

dipandang menyeluruh.  

Pada penelitian ini, peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mendeskripsikan situasi dan kondisi 

lapangan terkait dengan bagaimana implementasi strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 

karakter ihsan pada kelas XI di SMA Negeri 2 Batang.  

2. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian merupakan objek atau 

subjek penelitian dimana nantinya akan diperoleh sebuah 

informasi atau data.
13

 Sumber data dalam penelitian ini terbagi 

menjadi 2 yakni, sumber data primer dan sumber data standar :  

  

                                                           
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 6. 
13 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), hlm.39.  
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data.
14

 Sumber data primer 

merupakan sumber data yang diperoleh dari perilaku 

peristiwa itu sendiri, dan atau saksi mata yang mengalami 

atau mengetahui peristiwa tersebut. Sumber data primer 

tersebut meliputi hasil wawancara dengan waka 

kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa 

kelas XI. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari tangan kedua dan ketiga, artinya data tersebut bukan 

data yang diperoleh secara langsung dari peneliti dari 

responden atau subjek penelitian
.15 

Data ini digunakan 

untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh 

yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, 

buku, dan lain sebagainya yang sesuai dengan judul 

penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan peneliti terjun langsung ke lapangan dengan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda, waktu, tujuan peristiwa dan 

perasaan.
16

 Observasi dilaksanakan dengan merekam 

segala sesuatu yang tujuannya telah ditentukan atau 

direncanakan sebelumnya, termasuk alat bantu yang 

nantinya akan digunakan. Observasi dilaksanakan untuk 

mengamati atau merekam baik aktivitas yang dilakukan 

oleh guru maupun siswa selama kegiatan belajar mengajar 

                                                           
14 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

hlm.5 
15 Ahmad Tohari, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Pontianak: 

Tanjungpura University Press, 2019), hlm. 702.  
16 Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm.165 
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berlangsung.
17

 Pada penelitian ini observasi dilakukan 

pada saat proses KBM dan kegiatan penanaman karakter 

ihsan pada siswa di SMA Negeri 2 Batang. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan kepada responden dan 

mencatat atau merekam jawaban-jawaban responden.
18

 

Teknik ini digunakan untuk menggali data terhadap 

sumber data yang terlibat dalam penanaman karakter 

ihsan di SMA Negeri 2 Batang, pertanyaan tersebut 

nantinya sudah tersusun secara global yang kemudian 

diperdalam lebih lanjut. 

Wawancara yang akan peneliti lakukan mengenai 

implementasi strategi guru PAI dalam menanamkan 

karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Batang. Wawancara tersebut ditujukan kepada guru PAI, 

siswa kelas XI dan waka kurikulum SMA Negeri 2 

Batang untuk memperoleh data mengenai bagaimana 

implementasi strategi guru PAI dalam menanamkan 

karakter ihsan pada kelas XI di SMA Negeri 2 Batang.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen- 

dokumen baik dokumen yang tertulis, gambar, maupun 

elektronik. Dokumentasi dalam penelitian biasanya 

peneliti memperoleh data informasi yang berasal dari 

dokumen dan arsip lembaga sebagai pelengkap data yang 

diperlukan.
19

 Metode ini digunakan peneliti untuk 

mendapat dokumentasi hasil kegiatan yang berkaitan 

                                                           
17 Bambang Hari Purnomo, “Metode dan Teknik Pengum ulan Data dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (Clasromaction Research)”, (Jurnal Pengembangan 

Pendidikan Vol.8 No.1, Juni 2011), hlm.253. 
18 Mita Rosali a, Wawancara, “Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian 

Kualitatif”, (Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11, No. 2, Februari 2015), hlm. 71 
19 Abd. Rahman A. Ghani, Metodologi Penelitian Tindakan SEKOLAH, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 221 
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dengan penanaman karakter ihsan siswa kelas XI di SMA 

Negeri 2 Batang.  

4. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah proses pengurutan data, penyusunan data 

dalam pola, kategori, dan satuan deskriptif dasar. Pada analisis 

data diperlukan proses mengurutkan data, menyusun data ke 

dalam pola, kategori dan deskriptif dasar. Analisis data 

dilakukan dengan tujuan untuk membuat data itu dapat 

dimengerti.
20

 Kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. berikut ini adalah 

teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

merupakan kegiatan merangkum, memilih data-data 

pokok yang terkait permasalahan penelitian, 

memfokuskan pada data-data yang penting sesuai dengan 

tema dan tujuan. Reduksi data yang peneliti lakukan 

antara lain dengan kegiatan mereduksi data-data yang 

didapat dari implementasi strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan karakter ihsan pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang. Baik data yang 

didapat dari hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

   Pemaparan data adalah penyajian informasi 

terpilih. Setelah mereduksi data, data akan disajikan dan 

nantinya akan dipilih untuk menjadi bahan analisa. Data-

data tentang implementasi strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan karakter ihsan pada 

                                                           
20 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 174 
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siswa di SMA Negeri 2 Batang diolah terlebih dahulu, 

sehingga menjadi sumber informasi yang mampu 

menjawab rumusan masalah. 

c. Conclusing drawing (penarikan simpulan) 

Penarikan kesimpulan yaitu hasil dari penelitian 

yang menjawab penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan logika 

induktif dan deduktif. Setelah peneliti memilih dan 

mengolah data yang didapat, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan mengenai implementasi strategi guru PAI 

dalam menanamkan karakter ihsan di SMA Negeri 2 

Batang. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi adalah gambaran singkat 

tentang penelitian skripsi ini, penulis menjabarkan sistematika 

penulisan yang terdiri dari 5 bab yakni sebagai berikut : 

Bagian Awal, terdiri dari halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar dan daftar lampiran.  

Bagian Inti 

1. Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. Bab II, terdiri dari deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir.  

3. Bab III, terdiri dari profil SMA Negeri 2 Batang, strategi dan 

implikasi guru PAI dalam menanamkan karakter ihsan pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Batang. 

4. Bab IV, terdiri dari analisis karakter siswa, strategi guru PAI 

dalam menanamkan karakter ihsan dan implikasi dari 

penanaman karakter ihsan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 

2 Batang  

5. Bab V, berisi kesimpulan dan saran.  

Bagian Akhir, berisi daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Karakter Ihsan Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 

2 Batang Kabu aten Batang” yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Karakter Ihsan Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 2 Batang 

diantaranya (1) strategi pemahaman dalam pembelajaran PAI 

yaitu strategi guru dalam menanamkan karakter ihsan melalui 

kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut 

guru memberikan materi sekaligus contoh dalam kehidupan 

sehari-hari, memberikan bimbingan, motivasi, nasihat dan 

pemuatan nilai-nilai positif pada siswa saat pembelajaran (2) 

strategi keteladanan yaitu strategi yang dilakukan melalui 

keteladan internal dan eksternal. Keteladanan internal yaitu 

keteladan dari guru PAI itu sendiri, dalam hal ini guru 

memberikan contoh akhlakul karimah pada siswa. Sedangkan 

keteladanan eksternal yaitu guru memberikan contoh 

keteladanan dari para tokoh Islami maupun nasional yang 

dapat diteladani. (3) strategi pembiasaan yaitu strategi dari 

suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus agar dapat 

menjadi kebiasaan. Strategi pembiasaan yang dilakukan guru 

PAI dalam menanamkan karakter ihsan pada siswa seperti 

pembiasaan menghormati orang tua dan guru serta pembiasaan 

saling tolong menolong antar sesama (4) strategi kegiatan 

keagamaan sekolah yaitu strategi kegiatan yang dapat 

memberikan bimbingan dan arahan yang bersifat keagamaan 

agar siswa terdorong untuk menjadi pribadi yang berakhlakul 

karimah. Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan seperti 
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kegiatan peringatan hari besar islam (PHBI), ekstrakurikuler 

rohis, dan kegiatan pesantren kilat.  

2. Implikasi Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Karakter Ihsan pada Siswa Kelas XI di SMA 

Negeri 2 Batang yaitu menghormati orang tua dan guru, saling 

tolong menolong antar sesama dalam hal kebaikan serta sopan 

santun dalam berbicara. 

B. Saran  

Diharapkan studi tentang penanaman karakter ihsan ini dapat 

disempurnakan dengan mengadakan penelitian lebih lanjut dari 

pembahasan topik masalah yang ada, sehingga nantinya akan 

informasi tambahan terkait strategi guru PAI dalam menanamkan 

karakter ihsan  baik dalam pembelajaran yang ditemukan ataupun 

melalui pembiasaan-pembiasaan di luar pembelajaran lainnya yang 

ada di suatu lembaga pendidikan. 

Pada akhir penulisan hasil penelitian ini, penulis memberikan 

saran yang semoga dapat membantu dan bermanfaat bagi para 

pembaca pada umumnya dan orang lain: 
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1. Bagi guru SMA Negeri 2 Batang 

Diharapkan guru dalam proses pembelajaran kiranya 

memakai strategi yang lebih bervariasi lagi guna untuk 

mengetahui strategi yang efektif dan lebih menarik perhatian 

siswa, sehingga siswa akan lebih bersemangat dan 

menerapkan apa yang telah dijelaskan oleh gurunya. Karena, 

banyak strategi yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran, diantaranya dengan strategi ekspositori, 

inkuiri, kooperatif, berbasis masalah, afektif dan lain-lain.  

2. Bagi siswa SMA Negeri 2 Batang 

Diharapkan siswa dapat menerapkan dan menjalankan 

apa yang telah diajarkan oleh gurunya untuk selalu bersikap 

ihsan baik ihsan terhadap Allah, ihsan terhadap sesama dan 

ihsan terhadap lingkungan sekitar. Karena dengan siswa 

memiliki karakter ihsan, maka akan menumbuhkan 

kehidupan yang rukun, damai dan penuh keberkahan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyadari dalam melaksanakan penelitian 

masih jauh dari kesempurnaan. Sehingga, diharapkan 

penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi 

penelitian selanjutnya dan dapat mengkaji lebih luas lagi 

serta menggali hal-hal baru dengan mengenai strategi guru 

PAI dalam menanamkan karakter ihsan agar hasil yang 

didapat akan lebih baik dari penulis sebelumnya.  
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